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A. Konteks Penelitian

program tambahan yang sering

terjadi pada santri, khususnya santri salaf. Peneliti fokus meneliti pada santri
di Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. Hal ini dijelaskan

oleh peneliti, bahwa santri yang telah menyelesaikan jenjangnya di pesantren

! Opi Rohmawati, Poniyah Poniyah, dan Adiyono Adiyono, “Implementasi Supervisi Pendidikan
Sebagai Sarana Peningkatan Kinerja Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan
Dan Keguruan 1, no. 3 (2023): 108-19.



akan diberikan program khusus dengan nama wajib khidmah atau program
pengabdian santri. Ada yang berungkapan bahwa “Salah satu tradisi yang terus

berkembang di lingkungan pesantren hingga sekarang adalah tradisi Khidmah,

yaitu ketaatan dan kepatuhan santri dalam melaksanakan tugas akhir yang telah
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pengabdian santr
belajar siswa atau santri ; 1) Faktor internal, merupakan faktor di dalam diri
santri yang meliputi faktor fisik, misalnya kesehatan dan psikologis seperti

motivasi, kemampuan dasar, kesiapan, bakat, dan juga minat. 2) Faktor

2 Anis Tyas Kuncoro Samsudin dan Islam Sultan Agung, “TRADISI KHIDMAH DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid
Hasyim, 1, 10 (1 Juni 2022): 298-317.



eksternal, merupakan faktor yang ada di luar diri siswa, misalnya keluarga,
masyarakat, sekolah, maupun sosial lain™3. Karena dalam konteks keberhasilan

suatu pengabdian, faktor tersebut sangat mempengaruhi dari dirinya sendiri

or eksternal.

dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh dengan

mengingat begitu pentingnya pengabdian dalam kehidupan, sampai hal

3 Ahmad Rifai, “Administrasi dan Supervisi Pendidikan,” UNIVERSITAS NEGERI PADANG 1
(2019): 1-18.
4 M. Nur Afif dan Sariman Sariman, “Implementasi Arbain pada praktik pengabdian masyarakat

dalam pengembangan karakter santri Pondok Pesantren Al I’anah Cepu,” Ta dibuna: Jurnal
Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): 1-19.



terkecilpun mempunyai aturan tersendiri, supaya santri bisa mengutarakan
beberapa macam kajian yang dipelajarinya kepada masyarakat, serta

mengimplementasikannya mulai di pesantren dengan para sesepuhnya maupun

kepada santri pemula di pesantren.
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positif. Kegiatan siswa yang dapat membiasakan untuk mengarahkan karakter

mandiri dan terampil itu perlu dilatihkan sejak kelas rendah. Agar menjadi

5 Weni Marina, “Penanaman Karakter Disiplin Dan Keterampilan Bahasa Arab Melalui Pembiasaan
Membaca Juz Amma,” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran,
2022, 1-7.




budaya pandai berliterasi’®. Dari sini bisa penulis tarik ulur kesimpulan, bahwa

santri yang sudah terlatih dalam pembiasaan mandiri maka akan tercetaklah

keterampilan, dan dari kedua faktor inilah yang memang sangat krusial

¥0ak tanpa adanya

¢ Binti Sadiyah, Muhammad Yusuf, dan Siti roudhotul Jannah, “Pendidikan Karakter dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Relevansinya dengan Program Pendidikan Karakter di Indonesia,”
Jurnal Al-Hikam 3, no. 1 (2022): 18-32.

7 Dede Linda Lindawati, Akil, dan Acep Nurlaeli, “Analisis Adab Mencari Ilmu dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Implikasinya terhadap Pendidikan Karakter di SMAIT Harapan Umat
Karawang,” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 6, no. 2 (2021): 254-64.



Di dalam Al-Quran kita diajarkan untuk mematuhi seorang pemimpin
yang mana disini kita telah dibimbing dan dipelajari oleh para guru, mustahig,

masyayikh di pondok. Dalam Al-Quran telah di jelaskan
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problematika yang D&%agig.dip®ndok-€0htoh sepcgeng sering di jumpai yaitu
hubungan dengan santri baru, wali santri, dzuriah, maupun antar pondok.

Banyaknya macam — macam hubungan inilah yang menjadi elemen atau bahan

dasar untuk merubah suatu karakter santri, yang mana sebelumnya hanyalah

8 Muhammd bin Ahmad Al Mahalli Jalaluddin dan Abdurrohman bin Abi Bakr As-suyuthi
Jalaluddin, ceblad/ (pelod aslilel] ) 4él] i TV (Surabaya, Indonesia: Dar *1lm, 2013).



merasakan pembelajaran dikelas madin dan pondok saja, karena sudah menjadi
tradisi dari pembelajaran santri itu. Diungkapkan bahwa “Tradisi yang menjadi

budaya di pondok pesantren dilakukan secara berkelanjutan sampai menjadi

kebiasaan pada setiap santri. Kebiasaan dapat mempengaruhi kepribadian dan

deskripsi yang peneliti uraikan di"ata aka peneliti terfokus pada program
pengabdian santri dalam membentuk karakter terampil dan mandiri di Pondok

Pesantren Al-Mahrusiyah Putra Lirboyo Kediri, mengingat pentingnya peran

® Muhammad Yasin, “Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pesantren Dalam Membentuk Karakter
Mandiri Santri,” DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 1, no. 1 (2022): 72-79.



santri dimasyarakat dan program di pesantren sebagai faktor pendukung ini

cukup unik untuk diteliti dan dikaji.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat merumuskan masalah yaitu:

am pengabdian santri di Pondok Pesantren

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari Penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi:

1. Kegunaan Secara Teoritis



Hasil Penelitian bisa bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran

memperkarya konsep dan teori terhadap ilmu pengetahuan yang sesuai

dengan bidang ilmu dalam suatu penelitian.




2. Kegunaan Secara Praktis
Dengan adanya Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik atau
tema sentral dari suatu penelitian. Peneliti berharap ini akan bermanfaat

bagi beberapa pihak, yaitu :

pembelajaran sangat et WSTTalu mengikuti perkembangan,

guna menyelaraskan kebutuhan yang akan diambil dan juga untuk
diterapkan di masyarakat, serta menjadikan penerus bangsa yang aktif

dalam media pembelajaran di masyarakat.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari penyimpangan makna dalam memahaminya, maka

pada penelitian ini peneliti dengan sengaja memberikan beberapa definisi

istilah untuk mengurangik

10 Afif dan Sariman, “Implementasi Arbain pada praktik pengabdian masyarakat dalam
pengembangan karakter santri Pondok Pesantren Al I’anah Cepu.”

1" Alya Anggraeni Purboretno, Rosichin Mansur, dan Fita Mustafida, “Pembentukan Karakter
Disiplin Melalui Kegiatan Keagamaan Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Di Smpn 3 Jatinom
Klaten,” Vicratina: Jurnal limiah Keagamaan 7, no. 7 (2022): 96-106.



F. Penelitian Terdahulu
1. Menurut Samsudin dan Agung'?, tradisi khidmah di pondok pesantren
yaitu; pertama, bukan hanya sebagai kebiasaan yang telah berjalan

turun termurun, malainkan lebih dari itu, trdisi khidmah akan menjadi

pesantren untuk kepel 8 pangan model khidmah yang lebih

bermanfaat dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang
unggul dari kalangan santri. Untuk mewujudkan pesantren sebagai

lembaga pendidikan yang lebih maju, Pesantren Rohmatulloh telah

12 Samsudin dan Agung, “TRADISI KHIDMAH DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM.”



mengenalkan arti penting kepemimpinan pesantren melalui
pendelegasian kepada santri khidmah untuk belajar mengelola
pesantren dengan segala pernak-pernik dinamika yang tidak pernah

hilang oleh waktu.

2. Menurut
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tahun ke tahun. Program Pengabdian Santri menumbuhkan kesan

alami peningkatan dari

positif dari masyarakat terhadap pesantren dan menyebabkan terjadinya

peningkatan minat terhadap pesantren sehingga banyak masyarakat

3 Lafidatun Nasuha Aprilia, “Pengelolaan Program Pengabdian Santri (P2S) dalam
menginternalisasikan karakter kepemimpinan dan membangun citra Pondok Pesantren Terpadu
Al-Yasini Pasuruan” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022).



yang tertarik untuk memondokkan anak-anaknya ke pesantren terutama
masyarakat yang tempatnya dijadikan sebagai tempat pengabdian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Program Pengabdian Santri (P2S)

berpengaruh besar terhadap eksistensi dan citra pondok pesantren

ini desain

pah Cepu

keagamaan Pondok Pesantren Al I"anah Cepu, sedangkan pelaksanaan
pengembangan karakter santri Pondok Pesantren Al I’anah Cepu

melaksanakan program Arbain pada pengabdian masyarakat melalui

14 Afif dan Sariman, “Implementasi Arbain pada praktik pengabdian masyarakat dalam
pengembangan karakter santri Pondok Pesantren Al I’anah Cepu.”



desain olah hati, olah pikir, olah rasa dan karsa serta olahraga. Faktor
pendukung pengembangan karakter santri dalam program Arbain
praktik pengabdian masyarakat yaitu kompetensi pendidik, adanya

peran aktif masyarakat setempat, sarana prasarana dan sumber daya

dukung lainnya cukup memadai, sedangkan faktor penghambatnya




G. Sistematika Penulisan
Dalam ranah memudahkan, penulis menyusun hasil penelitian ini, sehingga
mudah dipahami, perlu adanya sistematika penulisan dengan uraian sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang membahas tentang:

a) latar Belakang Masalah

v asa‘r:AM) ITPa Bligion, ) Sistematika Penulisan.
\%

Disiplin

Tujuan Penelitian, e) Definisi Operasional,

Bab V: Penutup, yang membahas tentang:

a) Kesimpulan, b) Saran



